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KATA PENGANTAR PENULIS 

 

Syukur al-hamdulillah, atas Rahmat Allah swt., buku tentang 

Catatan Bulan Ramadhan telah terbit dan ada dihadapan para 

pembaca dengan segala keterbatasan, sehinga catatan, saran dan 

masukan menjadi harapan penulis, buku ini adalah sekumpulan 

tema-tema penting sebagai penguatan iman dan taqwa serta 

kejadian-kejadian penting di bulan ramadhan yang mulia.  

Buku Catatan Bulan Ramadhan yang sangat sederhana ini 

berisikan beberapa tema seputar ramadhan, mulai dari bagimana 

sikap kita saat menyambut ramdhan, bagaimana kita konsisten 

dalam menjaga keiman, dan meraih ketaqwaan di sisi Allah swt, 

bagaimana kita mengambil pelajaran besar dari peringatan 

1X]XOXO�4XU·DQ��bagaiamana kita dapat memahami malam Lailatul 

Qadar yang merupakan suatu malam bagai seribu bulan, dan 

berbincang tentang Tadarrus al-4XU·DQ�� Shadaqah, Zakat, Fidyah, 

sampai pada wilayah-wilayah tadisi masyarakat Nusantara 

melestarikan budaya lokal di bulan yang barokah ini. 

Terimakasih penulis sampaikan kepada istriku tercinta 

5RKPL� <XKDQL·DK�� 0�3G�,��� \DQJ� WHOah membantu mengedit 

beberapa naskah buku ini, kepada anak-anakku tercinta Yasmin 

Aliya Mushoffa, Zayyan Muhabbab Ramdha, dan Abdad Tsabat 

Azmana, yang telah terambil waktunya untuk bercanda gurau 

bersama, walau sejainya buku ini dari beberapa catatan-catatan 

ramadhan yang dipersiapkan untuk mengisi kultum dari mimbar 

kemimbar selama ramadhan. 

Harapan penulis, Semoga buku ini dapat bermanfaat, dan 

dapat menjadi amal jariah yang barokah, mungkin juga akan dapat 

menjadi inspirasi bagi para penyampai kultum, sebagai materi tam 

bahan, Amin. 

 

 

Penulis 
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KATA PENGANTAR  

REKTOR UIN RADEN INTAN LAMPUNG 

 

Prof. Wan Jamaluddin, M. Ag., Ph. D 

 

Marhaban ya ramadhan, bulan yang penuh keberkahan dan 

kemuliaan, bulan yang Allah anugrahkan kepada seluruh hamba-

Nya dengan segala rahmah dan maghfirah-Nya, dan dengan itu 

Allah perintahkan kepada hamba-Nya untuk menjadi hamba yang 

bertaqwa.  

Dengan semaraknya bulan Ramadhan dan atas dasar spirit 

keimanan setiap kita berlomba-lomba dalam beribadah dan 

beramal shalih hingga kita wujudkan banyaknya aktivitas maupun 

kegiatan positif seperti tausiah Ramadhan, kultum, dan bahkan 

kegiatan pengajian dalam bentuk yang beragam, hal ini sebagai 

media pembelajaran dan belajar untuk memahami dan menambah 

wawasan keilmuan khususnya segala hal yang berkenaan dengan 

Ramadhan dan ibadah puasa serta nilai-nilai keislaman lainnya.  

Buku yang ditulis adinda Dr. Agus Hermanto, adalah salah 

satu buku yang mengkaji secara mendalam tentang kejadian-

kejadian Ramadhan dan segala kebaikan selama bulan Ramadhan, 

buku ini patut untuk diapresiasi, karena dengan hadirnya buku ini 

akan dapat bermanfaat baik bagi masyarakat maupun bagi para 

penceramah sebagai  panduan dan acuan yang bermanfaat.  

Selamat membaca! 
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PRAKATA BUKU 

 

Kegiatan dakwah merupakan kegiatan yang sangat mulia, 

karena kegiatan berdakwah sejatinya adalah mengajak kepada 

umat untuk senantiasa berpegang teguh pada suatu keyakinan 

dan dalam ketaqwaan kepada Allah sang Penguasa alam jagat 

raya, dalam konteks menyampaikan suatu perintah atau larangan 

agama haruslah disampaikan dengan kalimat yang santun agar 

dapat menyentuh hati dan mengena pada sanubari para PDG·X�

(orang yang diajak), sehingga apa yang kita sampaikan dapat 

diterima dengan baik, tentunya hal ini akan mudah didapatkan 

apabila kita sampaikan dengan cara yang moderat. 

Moderat adalah pola pikir yang lurus, karena berpikir yang 

moderat adalah berpikir yang selalu adanya keseimbangan antara 

akal dan akhlak. Seorang yang berakhlakul karimah akan 

senantiasa memiliki kecenderungan untuk memperbaiki diri yang 

merupakqn refleksi dari hati, karena akhlak sesungguhnya adalah 

prilaku yang dilakukan oleh hamba Allah tanpa pertimbangan 

akal, karena olah pikir akal sudah merupakan kerja otak dan tidak 

mesti kerja hati, sedangkan akhlak adalah ekapresi hati yang logis 

walau tanpa ada kerja akal. 

Bertutur kata yang santun adalah bentuk sikap moderat 

seseorang, karen bertutur pada suatu kebencian atau yang 

membawa pada kebencian atau menyakiti hati akan menimbulkan 

reaksi lain, termasuk dendam dan kebencial yang berlarut larut, 

karena bisa jadi ucapan dan tutur yang telah kita ucapkan telah lali 

sedangkan orang yang kita katai masih merasakan sakitnya 

ucapan kita yang disimpan dalam relung hati sangat dalam dan 

sulit dilebur. 

Bertutur kata baik tidak hanya pada bedanya keyakinan 

yang kemudian sering disebut toleransi antar umat beragama, 

sehingga orang yang tidak mengolok olok agama lain dianggap 

nilai toleransinya tinggi, padahal nilai toleransi tidak hanya pad 

hal itu, melainkan bertutur baik pada sesama muslim juga 

merupakan suatu nilai toleransi yang berarti berpikir moderat, 

karena ia mampu mengolah akalnya yang dibarengi akhlak mulia. 
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Rasulullah saw, dalam hal ini juga bersabda, "Sesunggunya 

aku diutus adalah untuk menyempurnakan akhlak" sungguh 

akhlakul karimah adalah di atas ilmu, bahkan nabi pun bukan 

diperintahkan untuk menyempurnakan ilmu, mdlainkan adalah 

akhlak. 

Rasulullah bersabda dalam hadis lainnya, "Saya diutus 

untuk menyampaikan risalah islam dengan cara yang lemah 

lembut". Lemah lembut berarti mengajak, dan merangkul, karena 

inti dari ajakan bikanlah ejekan terhadap orang yang belum benar, 

melainkan adalah mengingatkan kembali pada ajaran agama, 

ajaran yang hanif dan ajaran yang lurus. 

Sungguh nabi Muhammad saw, adalah orang yang 

berakhlak mulia, hal itu dapat dibuktikan dalam ungkapan Istri 

beliau Aisyah ra, ketikaditanya tentang akhlak nabi, beliau 

menyampaikan bahwa akhlak beliau adalah al Quran. Kearifan 

akhlah dan tutur kata beliau tercermin padatindak tanduk beliau 

tidak hanya pada umatnya, juga kepada keluarganya beliau, 

masya Allah. Sebagai umatnya Nabi Muhammad tentunya kita 

tidak lebih dari beliau, baik dalam kecerdasan dalam berpikir 

maupun cara berprilaku dan termasuk bertutur. 

Dakwah adalah mengajak, menyeru dan merangkul. Dalam 

bahasa Arab berasal dari kata "da'a-yad'u-da'watan", arti kata 

dakwah yang berarti menyeru juga terdapat orang atau kelompok 

yang diseru yang disebut mad'u, dalam suatu dakwah tentunya 

tidak lepas dari "maadah" yaitu materi atau tema yang 

disampaikan, selain tema juga terdapat metode yang juga tidak 

kalah pentingnya dalam berdakwah, dan tidak terlepas juga alat 

untuk berdakwah.  

Berbicara tentang materi dakwah berarti berbincang tentang 

hal yang di sampaikan atau pesan-pesan dakwah yang hendak 

disampaikan, dakwah sejatinya adalah mengajak pada kebaikan 

dan mencegah pada kemungkaran, kebaikan adalah yang haq dan 

kemungkaran adalah yang bathil. Materi dakwah sejatinya 

memiliki satu target yaitu mendekatkan diri kepada Allah dengan 

cara beribadah dan beramal shalih, dengan harapan dapan 



xi 

menjalaninya dengan penuh keikhlasan dengan menggarap ridho 

Allah dan ketaqwaan. 

Berbincang soal mad'u atau sasaran dakwah, sejatinya ada 

tiga kreteria yang tidak dapat terhindarkan dalam dakwah. 

Pertama adalah kalangan orang awam, orang awam disini 

maksudnya adalah orang yang pengetahuannya terhadap agama 

rendah, sehingga memiliki sikap yang harus dipahami secara 

benar, selain itu juga membutuhkan metode yang unik seperti 

banyak cerita, candaan yang santun dan beberapa metode yang 

dapat menyentuh hatinya. Kedua adalah orang menengah artinya 

adalah orang-orang yang telah memiliki pemahaman agama, 

sehingga tidak lagi butuh materi dasar, melainkan tambahan ilmu, 

sehingga metode menyampaikannya juga agak sedikit lugas dan 

dapat dipahami. Ketiga adalah kalangan intelektual, kalangan ini 

adalah kalangan unggul, sehingga kalangan ini tidak banyak 

seorang pendakwah harus menyampaikan materi dakwahnya 

kecuali secara ilmiah, logis dan dapat diterimanya.  

Berbicara tentang sebuah metode tentunya tidak lepas dari 

sebuah cara agar orang yang diajak tidak mengelak, sehingga 

mudah untuk dirangkul. Metode akan sangat menentukan pada 

dapat diterima atau tidaknya materi dakwah kita, karena 

meskipun materinya baik jika metodenya tidak baik akan 

menimbulkan problem, maka ada istilah "al tahariiqatu ahammu 

minal maadah" Metode itu lebih penting dari sekedar materi. 

Berbincang soal metode, berarti berbincang soal moderasi, 

penyampaian dakwah secara moderat artinya merangkul dan 

tidak memukul, mengajak dan tidak mengejek, membenahi dan 

tidak mencacimaki, dan cara itulah yang diajarkan oleh baginda 

Rasulullah saw, "saya diutus untuk menyampaikan dakwah 

dengan cara yang lemah lembut". Cara ini juga diajarkan dalam al 

Quran, " Ajaklah kepada jalan Allah dengan cara hikmah, 

mauidhah hasanah, wajadilhum billati hiya ahsan" cara dakwah 

inilah yang kerap kali ditawarkan dalam al Quran dan banyak 

digunakan oleh para dai secara moderat, bukan pada materinya, 

karena ajaran agama sudah positif moderat, melainkan metode 

dan pola berpikirnya yang moderat.  
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Selain dari metode dalam berdakwah juga tidak kalah 

penting dan menarik dalam dakwah adalah alat yang digunakan 

untuk dakwah. Alat dakwah dapat berupa alat tradisional 

maupun alat modern. Pada akhir dekade ini, semakin 

berkembangnya pola hidup masyarakat, maka semakin banyak 

tantangan dalam berdakwah, sehingga jika pada masa para wali 

melakukan dakwah di Nusantara dengan menggunakan alat 

tradisional bahkan dengan cara inkulturasi dan akulturasi budaya 

lokal, pada masa sekarang tantangan dakwah sangat berbeda, hal 

ini tentunya tidak lepas dari pola hidup generasi milenial yang 

merupakan generasi digital.  

Dakwah digital pada saat ini merupakan cara atau metode 

dakwah yang moderat dan menarik serta mudah diterima oleh 

generasi masa kini. Mulai dari WhatsApp, Facebook, instagram 

dan bahkan media lainnya, seperti YouTube, Tik tok, dan beberapa 

media lainnya. Cara inilah yang ditawarkan oleh generasi saat ini, 

yang paling luwes. Berbincang hal digital adalah berbincang soal 

bagaimana digital dapat dimanfaatkan dengan baik, perlu kita 

sepakati bahwa kemajuan digital adalah hasil pemikiran manusia, 

yang tidak dapat dielakkan, maka cara menerima kemajuan ini 

harus dilakukan secara moderat, artinya akhlakul karimah 

merupakan jalan tengah yang harus digunakan, karena kemajuan 

akal jika tidak dibarengi dengan akhlak akan menimbulkan 

mudharat, seperti penyebaran info Hoax, beredarnya video panas, 

beredarnya kebencian dan isu isi lainnya yang menimbulkan 

kerusakan sampai pada wilayah ekstrimis. Namun sebaliknya, jika 

media digital kita gunakan dengan baik yaitu akhlakul karimah, 

maka media digital akan dapat digunakan untuk berdakwah, 

mengajak dan menebar pesan pesan moral yang menyejukkan. 
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Sebelum memasuki bulan Ramadhan, tentunya kita bertemu 

GHQJDQ� EXODQ� 6\D·EDQ� GDQ� 5DMDE� \DQJ� MXJD� PHUXSDNDQ� EXODQ�

PXOLD�� KLQJJD� NLWD� GLDQMXUNDQ� PHPSHUEDQ\DN� GR·D� ´$OODKXPPD�

EDDULN�ODQDD�IL�UDMDED��ZD�6\D·EDQDD�ZD�EDDULNQDD�UDPDGKDQDµ��Semoga 

kita senantiasa PHQGDSDWNDQ�NHEHUNDKDQ�GL�EXODQ�6\D·EDQ��5DMDE�

dan semoga kita dijumpakan dengan bulan Ramadhan yang 

Agung. 

%XDODQ� 6\D·EDQ� DGDODK� VDODK� VDWX� EXODQ� \DQJ�

keberadaannya berada sebelum belan ramadhan dan setelah bulan 

Rajab. Pada saat inilah kita berlatih untuk memperbanyak puasa, 

khusunya kita yang pada bulan ramadhan tahun lalu memiliki 

hutang puasa. 

 

Sehingga dikatakan, 

�� ÊË§°�D¤� É¾¢øß�¦�þ�ç�ÉÞçÂÉ«�ÆÂ�Ë��ÿÂ�À¢Ô÷°Â� Ç¤³°�[¥�þüß� É²¢üó¦�ÉòÈäÈÈ��ÆÂ�Ë�îó¯
�Æö�¢Ï�¢Â��ôøß�ÈÞÈçÂÉ��À¢� �¤·�ç�È[m¢àó¦�

 

´3DGD� bulan itu, manusia pada sibuk (lupa, terlena) yang 

mana bulan tersebut berada di antara bulan Rajab dan Bulan 

Ramadhan yang mana pada bulan tersebut diangkatlah setiap 

amal perbuatan manusia oleh Allah swt., maka saya sangat 

senang ketika amal ibadahku diangkat dan aku masih dalam 

kondisi berpuasaµ��+5��DO-1DVD·L�GDQ�$KPDG�� 

 

6\D·EDQ�EHUDVDO�GDUL� OLPD�KXUXI�� \DLWX� V\D·�� ¶DLQ�� ED·�� DOLI� GDQ�

QXQ��6\D·�yang berarti al-Syaraf yang berarti kemulyaan, ¶DLQ yang 

berarti al-¶XOXZZX yang artinya derajat dan kedudukan, ED·� yang 

KEUTAMAAN 

%8/$1�6<$·%$1 
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Niat adalah salah satu rukun pada setiap ibadah, karena jika 

ibadah yang dilakukan tanpa adanya niat, maka batallah puasanya 

atau tidak dianggap sah ibadahnya. Karena niat merupakan salah 

satu penentu sah dan tidaknya ibadah tersebut, sebagaimana 

sabda Rasulullah saw., ´,QQDPD� D·PDOX� EL� DO-niyat, wa innama li 

NXOOLPUL·LQ� PD� QDZDµ sesungguhnya segala sesuatu tergantung 

kepada niat, dan setiap orang memiliki niat yang berbeda-beda. 

Niat haruslah ditakyin (ditentukan) ibadah yang diniatkan, 

misalnya niat puasa ´saya berniat puasa besok hari yang dilaksanakan 

GL� EXODQ� UDPDGKDQ�� IDUGX� NDUQD� $OODK� WD·DOD). Karena jika tidak 

ditakyin, maka ibadahnya menjadi tidak jelas, misalnya orang 

berniat shalat dhuhur, pada niatnya, tapi sejatinya shalat asyar, 

maka menjadi tidak sah shalatnya. 

Hal yang berkaitan dengan niat ini juga disampaikan dalam 

suatu kaidah, ´al-8PXUX�EL�PDTDVKLGLKDµ segala sesuatu tergantung 

kepada maksudnya. Terkait niat ada dua cara, yaitu niat dengan 

hati dan diucapkan secara lisan. Dalam hal ini, niat dalam hatilah 

yang dianggap sah, sedangkan niat yang dilafadzkan hukumnya 

sunnah, dan dapat dilakukan. Adapun tujuan niat adalah untuk 

dapat membedakan antara ibadah atau amalan biasa, artinya 

ketika seseorang sedang beribadah dengan niat dan ketika 

beraktivitas biasa tentunya tidaklah dengan niat, karena niat akan 

berakibat pada keabsahan suatu ibadah, sedangkan aktivitas biasa 

tidak membutuhkan niat karena tidak berakibat pada keabsahan, 

walaupun jika aktivitas tertentu yang baik dan mulia diniati 

dengan basmalah akan membawa kebaikan dan berpahala. 

Niat juga dapat membedakan antara ibadah satu dengan 

ibadah yang lainnya, artinya bahwa ketika seseorang berniat 

PENTINGNYA NIAT 

PUASA RAMADHAN 
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Syawal adalah bulan setelah bulan Ramadhan. 

Keistimewaan bulan syawal terletak pada tanggal 1 Syawal, yaitu 

kejadian Idul Fitri. Selain Idul Fitri juga selama bulan syawal 

terdapat beberapa anjuran yang baik untuk dilakukan yaitu puasa 

Syawal. Keistimewaan dari puasa Syawal adalah sebagaimana 

ungkapan Rasulullah bahwa orang yang berpuasa di enam hari 

bulan Syawal maka sama dengan puasa satu tahun. Hal ini 

sebagaimana disampaikan sabda Nabi Muhammad, "Barang siapa 

berpuasa penuh di bulan Ramadhan lalu menyambung nya 

dengan (puasa) enam hari di bulan Syawal, maka (pahalanya) 

seperti ia berpuasa selama satu tahun" (HR. Muslim).  

Walaupun adanya anjuran puasa di bulan syawal, namun 

pada hari pertama bulan syawal diharamkan bagi kita untuk 

berpuasa, karena pada hari itu merupakan hari kemuliaan dan 

hari kebahagiaan bagi seluruh umat Islam, sehingga diharamkan 

puasa dan dihalalkan makanan.  

Puasa syawal dianjurkan enam hari setelah syawal dan 

dianjurkan secara berurutan, namun demikian juga tetap dianggap 

sah apabila dilakukannya secara tidak berurutan.  

Selain puasa di bulan syawal juga dianjurkan juga 

melakukan walimah, sebagaimana sabda Rasulullah, "Dari Aisyah 

ra, berkata: Rasulullah saw menikahi ku pada bulan syawal, dan 

mulai mencampuri ku juga di bulan syawal, maka istri beliau 

manakah yang kiranya lebih mendapatkan perhatian besar di 

sisinya daripadaku? Salah seorang perawi berkata, " Dan Aisyah 

merasa senang jika para wanita menikah di bulan syawal " (HR. 

Muslim dan Tirmidzi).  

BAROKAH 

BULAN SYAWAL 
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